BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang Peran Dinas Pariwisata dalam melakukan
pengembangan desa wisata di daerah perbatasan Republik Indonesia dan
Malaysia Kabupaten Sambas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Dinas
Pariwisata Kabupaten Sambas terus berupaya dalam meningkatkan pengembangan
di kawasan wisata perbatasan Republik Indonesia dan Malaysia. Selain itu,
pemerintah daerah juga harus menciptakan strategi untuk membangun objek yang
lebih menarik bagi wisatawan-wisatawan yang berkunjung di Desa Temajuk agar
tidak merasa bosan dengan keadaannya, dan Dinas Pariwisata Kabupaten Sambas
juga harus mempromosikan melalui media-media online. Untuk lebih detailnya
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran Dinas Pariwisata Kabupaten Sambas dalam mengembangkan Desa
Temajuk sebagai desa wisata di Kabupaten Sambas harus melakukan
perannya sebagai: koordinator, fasilitator, dan stimulator. Yang paling
terpenting Dinas Pariwisata ikut serta dalam mempromosikan wisata yang
ada pada Desa Temajuk, entah itu dari media online maupun media cetak.

2. Peran pelayanan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sambas
sangatlah berdampak positif bagi masyarakat sekitar dikarenakan tingkat
perekonomian masyarakat semakin memadai dan dapat melakukan kerja
sama dalam menjamin keamanan yang ada pada Desa Temajuk tersebut.
Penyediaan yang diberikan oleh Dinas Pariwisata sudah lumayan cukup, dan

pembangunan infrastruktur pendukung yang sangatlah dibutuhkan seperti
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adanya penyediaan toilet umum, lahan parkir, dan mushola.

Dalam melakukan pemberdayaan, Dinas Pariwisata Kabupaten Sambas sudah
melakukan perencanaan maupun pelatihan terhadap masyarakat Desa
Temajuk guna melakukan kerja sama demi terbentuknya desa yang sangat
indah dan asri. Pemerintah daerah juga melakukan pembinaan dalam
melakukan memelihara keindahan serta dapat mempunyai ciri khas yang ada
pada Desa Temajuk itu sendiri.

Factor yang menjadi penghambat dari pengembangan kawasan wisata Desa
Temajuk ini adalah, anggaran dana yang terkadang belum cukup untuk
pengelola dan masyrakat dalam melakukan kegiatan secara langsung, serta
koordinasi dan komunikasi antara pihak pengelola dengan masyarakat belum
berjalan secara baik. Itulah salah satu sebab mengapa pengembangan
pembangunan masih berjalan secara bertahap tidak seara langsung.

Factor pendukung dalam melakukan pengembangan kawasan wisata yang ada
pada Desa Temajuk, yang pertama harus adanya dukungan yang tinggi dari
masyarakat setempat demi adanya persaingan dengan kawasan wisata
lainnya. Kedua, masyarakat harus melakukan kerja sama dengan pemerintah
daerah dalam melakukan pembangunan infrastruktur dan akomodasi demi

berkembangnya kawasan wisata Desa Temajuk.

B. Saran

Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah dituliskan ditas,

maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

1.

Dinas Pariwisata Kabupaten Sambas harus meningkatkan kerja sama maupun
komikasi yang baik dengan masyarakat setempat agar destinasi wisata yang

ada pada Desa Temajuk ini dapat bersaing dan dapat menjadi kawasan wisata
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yang digemari oleh banyak orang, dan agar kawasan tersebut juga lebih
terarah.

Dalam peran pengaturan, Dinas pariwisata Kabupaten Sambas harus
melakukan kerja sama yang baik dengan instansi-instansi yang terkait dalam
melakukan pengembangan kawasan wisata yang ada pada Desa Temajuk
terlaksana dengan apa yang telah ditetapkan.

Pada perannya dalam melakukan pemberdayaan, Dinas Pariwisata Kabupaten
Sambas harus memanfaatkan masyrakat-masyarakat setempat untuk
melakukan bantuan dalam menjaga kebersihan lingkungan yang asri dan
Dinas Pariwisata Kabupaten Sambas harus melakukan penambahan pada
sumber daya manusia, terutama dalam melakukan sebuah pelatihan- pelatihan
yang memberikan materi tentang bagaimana dalam menjaga keindahan desa
wisata, dan pengembangan pelatihan bahasa asing, terupatama Bahasa
Inggris) mengingat pada saat ini telah banyak juga wisatawan yang telah
berkunjung pada daerah perbatasan tersebut.

Pemberdayaan yang dilakukan pada generasi muda juga sangat dibutuhkan,
mengingat kawasan desa wisata yang ada pada daerah perbatasan ini harus
berjalan secara terus menerus. Generasi muda yang ada pada Desa Temajuk
hendaknya diberi arahan untuk membiasakannya dalam mengelola
kebersihan lingkungan yang ada pada kawasan wisata agar ekosistem yang
ada pada daerah tersebut berjalan dengan baik.

Masyarakat setempat perlu meningkatkan kratifitasnya dalam meningkatkan
kearifan local seperti melakukan kuliner local, melakukan seni dan budaya
melayu local, dan melakukan pemeliharaan pada kebersihan ekosistem dan

lingkunannya sendiri.
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